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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET IN METAKOGNITION
INSTRUCTIONAL TO IMPROVE PROBLEM SOLVING ABILITY

By
Elyda Sari

The research aimed to develop student worksheet in metacognition learning for
improve problem solving ability. This research used development procedures of
Sugiyono. The product is student worksheet for metacognition instructional of
tangent circles. Thetria test was done on students of VIII H class of SMP Al Kautsar
Bandar Lampung. The result which were obtained that student worksheet was valid
according to media and material expert, practical, and able to enhance the problem
solving ability of students. The improving result of student’s problem solving ability
can be seen from the number of students who scored above the minimum criteria of
mastery learning was more than 60%.

Key words: problem solving ability, student worksheet, metacognition.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DALAM
PEMBELAJARAN METAKOGNISI UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Oleh

Elyda Sari

Penelitian ini bertujuan mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam
pembelgaran metakognisi untuk meningkatkan kemampuan pmecahan masalah.
Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian pengembangan Sugiyono. Produk
yang dikembangkan adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam pembelgaran
metakognisi materi garis singgung lingkaran. Uji coba dilakukan pada peserta didik
kelas VIII H SMP Al Kautsar Bandar Lampung. Berdasarkan hasil yang diperoleh
bahwa LKPD yang dikembangkan valid, praktis menurut peserta didik, dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hasil peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat dari jumlah peserta didik
yang mendapat nilai di atas KKM lebih dari 60% .

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, LKPD, metakognisi
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara-negara
ASEAN (Association of Southeast Asian Nations), seperti Singapura, Vietnam, dan
Malaysia. Berdasarkan hasil studi PISA (Program for International Student
Assesment) tahun 2012 bahwa tingkat kemahiran dalam matematika peserta didik di
Indonesia berada di peringkat 62 dari 83 negara yang terdaftar di PISA (2012). Selain
itu, diberitakan pada maaah BBC (British Broadcasting Corporation) tahun 2013
kolom pendidikan (Asia peringkat tertinggi sekolah global, Indonesia nomor 69)
Indonesia menduduki posisi nomor 69 dari 76 negara. OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development) mengatakan perbandingan itu diambil
berdasarkan hasil tes di 76 negara serta menunjukkan hubungan antara pendidikan
dan pertumbuhan ekonomi, idenya untuk memberikan akses kepada negara kaya dan
negara miskin untuk membandingkan negeri mereka dengan negeri-negeri maju di
dunia dalam pendidikan, untuk menemukan kekuatan dan kelemahan masing-masing,
dan untuk melihat dampak peningkatan kualitas di sekolah terhadap ekonomi jangka
panjang. Ha ini menunjukkan masih rendahnya hasil belgar peserta didik di

Indonesia, terutama pada hasil belgar matematika.



Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran sulit bagi sebagian besar peserta
didik. Sulitnya matematika karena banyak konsep yang harus dipelgjari, terutama soal
pemecahan masalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Al
Kautsar, kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah. Rendahnya
kemampuan pemecahan ini terlihat ketika peserta didik tidak mampu memahami
persoalan yang sedikit berbeda dari konsep yang telah diberikan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pemikiran yang tidak hanya untuk menguasai konsep, tapi
bagaimana menyelesalkan pemecahan masalah. Pemecahan masalah dalam
pembelgjaran matematika adalah menyelesaikan soal-soal yang non rutin. Suatu soal
dikatakan non rutin apabila soal tersebut penyelesaiannya tidak langsung bisa

dikerjakan, tetapi melalui proses yang membutuhkan pemikiran di atas pemikiran

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelgaran
matematika dalam kurikulum di Indonesia saat ini, ha ini diperkuat dengan
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang mengatakan bahwa pendekatan pemecahan
masalah merupakan fokus dalam pembelgjaran matematika di Indonesia. Sejalan
dengan tujuan yang diinginkan oleh NCTM (National Council of Teacher of
Mathematics) tahun 2000 yaitu, pembelgjaran matematika saat ini tidak lagi hanya
menekankan pada peningkatan hasil belgar, namun juga diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (mathematical problem solving).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik disebabkan banyak hal,
salah satunya adalah peserta didik belum terbiasa mengontrol proses berpikirnya.

Proses berpikir yang optimal yaitu proses yang langkah-langkah berpikirnya bisa



memfasilitasi kemampuan yang akan ditingkatkan. Proses berpikir dimulai dari
pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, pembentukan keputusan, dan
pembentukan kesimpulan. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu pemikiran yang mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu proses berpikir yang

mampu mengontrol proses berpikir yaitu metakognisi.

Selain rendahnya hasil belgar, terutama pada kemampuan pemecahan masalah,
keterbatasan bahan gar yang memuat pembelgaran yang mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik menjadi penyebab lain.
Salah satu bahan gar peserta didik yaitu LKPD (lembar kerja peserta didik) yang
penyajiannya berbentuk ringkasan materi, aktivitas peserta didik dengan berbagai
strategi  pembelgaran, dan soal-soal yang menuntut peserta didik untuk
mengerjakannya hanya menggunakan aktivitas kognitifnya. Upaya lain untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yaitu dengan membuat
LKPD yang mampu mengontrol proses berpikir yaitu LKPD matematika berbasis
metakognisi. Hal ini karena belum ada LKPD matematika dalam pembelagjaran

metakognisi pada peserta didik SMP saat ini.

Pada kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) aspek-aspek yang
dikembangkan dalam semua mata pelgaran yaitu sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Pembelgaran dalam kurikulum KTSP ada dua, yaitu pembelgaran
langsung dan pembelgjaran tidak langsung. Pembelgjaran langsung merupakan proses
pendidikan di mana dalam kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh guru, peserta

didik harus mampu mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan



keterampilan (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasi) dengan berinteraksi secara langsung dengan sumber belgar.
Pembelgjaran tidak langsung vyaitu proses pendidikan yang terjadi selama
pembelgjaran langsung akan tetapi tanpamelalui perancangan dalam kegiatan khusus.
Pembelgjaran tidak langsung sangat berkaitan dengan pengembangan nilai dan sikap
(afektif). Dari fakta di atas peserta didik dituntut untuk aktif dalam mengoptimalkan
kemampuan kognitifnya dalam pembelgjaran. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
peserta didik belum mengoptimalkan aktivitas kognitifnya dalam pembelagjaran
matematika sehingga hasil belgarnya masih rendah. Aktivitas kognitif yaitu aktivitas

mencari, menemukan, dan memahami informasi.

Perkembangan kognitif dianggap sebagai penentu kecerdasan intelektual anak,
kemampuan kognitif terus berkembang seiring dengan proses pendidikan serta juga
dipengaruhi oleh faktor perkembangan fisik terutama otak secara biologis.
Perkembangan selanjutnya berkaitan dengan kognitif adalah bagaimana mengelola
atau mengatur kemampuan kognitif tersebut dalam merespon situasi atau
permasalahan. Tentunya, aspek-aspek kognitif tidak dapat berjalan sendiri secara
terpisah tetapi perlu dikendalikan atau diatur sehingga jika seseorang akan
menggunakan kemampuan kognitifnya maka perlu kemampuan untuk menentukan
dan pengatur aktivitas kognitif apa yang akan digunakan. Oleh karena itu, sesorang
harus memiliki kesadaran tentang kemampuan berpikirnya sendiri serta mampu untuk

mengaturnya. Para ahli mengatakan kemampuan ini disebut dengan metakognisi.



Metakognisi merupakan konsep penting dalam teori kognisi yang secara sederhana
didefinsikan sebagai “memikirkan kembali apa yang telah dipikirkan”, bahkan ada
ahli yang menghubungkan metakognisi dengan fungs eksekutif kontrol atau
pemrosesan informasi. Walaupun pendefinisiannya berbeda, namun secara umum
metakognisi merupakan kesadaran atau pengetahuan seseorang terhadap proses dan
hasil berpikirnya (kognisinya) serta kemampuannya dalam mengontrol dan

mengevaluasi proses kognitif tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik tidak hanya melibatkan peserta didik sgja, tetapi kesiapan bahan gar
berupa LKPD. Untuk itu, peneliti akan mengembangkan LKPD dalam pembelajaran

metakognisi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelititan ini
adalah apakah LKPD dalam pembelgaran metakognis dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Masaah ini akan dijawab melalui pertanyaan:

1. Bagaimanakah LKPD yang valid?

2. Apakah LKPD yang dikembangkan praktis?

3.Apakah LKPD efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

pesertadidik?



C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui
bagaimana mengembangkan LKPD dalam pembelgaran metakognisi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Menghasilkan LKPD yang valid

2. Menghasilkan LKPD yang praktis

3.Mengetahui efektivitas penggunaan LKPD dalam pembelgjaran metakognisi dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pesertadidik.

D. Kegunaan Penelitian

a. Bagi peserta didik akan mendapatkan pengalaman belgar yang diperoleh dari
penggunaan media LKPD matematika dalam pembelgaran metakognisi yang
akan membantu peserta didik mengontrol proses berpikir dalam pembelgjaran.

b. Sebagai salah bahan gar yang dapat digunakan oleh guru.

c. Dapat digunakan sebaga refrensi dalam melakukan penelitian pengembangan

selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Belgjar Konstruktivisme

1. Pengertian Konstruktivisme

Konstruktivisme lahir dari gagasan Jean Pieget dan Vigotsy, keduanya menekankan
bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konseps yang telah dipahami
sebelumnya diolah melalui suatu proses ketidakseimbangan dalam upaya memahami
informasi-informasi  baru. Konstruktivisme berpandangan bahwa pengetahuan
merupakan bentukan (konstruksi) dari mengetahui sendiri. Seseorang yang sedang
belgjar hakekatnya adalah membentuk pengertian. Orang belgar tidak hanya meniru
atau mencerminkan apa yang digarkan atau dibaca, melainkan menciptakan
pengertian. Pengetahuan atau pengertian dibentuk oleh peserta didik secara aktif,
bukan hanya diterima secara pasif dari guru. Memberi kesempatan peserta didik
menemukan atau menerapkan ide atau informasi tertentu ibaratnya guru hanya

menyediakan kail dan umpan, peserta didik sendiri yang harus memikirkannya.

Menurut Zurina dan Wahdi (2006), konstruktivisme merupakan salah satu aliran

filsafat peristiwa (ggala) yang terjadi di lingkungan sekitarnya, meskipun gagasan



atau pengetahuan seringkali terjadi salah konsep. Gagasan konstruktivisme dapat

dirangkum sebagai berikut:

a. pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu

merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subyek.

b. subjek membentuk skemata kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang perlu

untuk pengetahuan.

c. pengetahuan dibentuk dalam struktur kosepsi seseorang. Struktur konsepsi itu

berlaku dalam berhadapan dengan pengal aman-pengal aman seseorang.

Maka dapat dismpulkan bahwa teori pembelgjaran konsruktivisme adalah peserta
didik secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Belgjar merupakan kerja

mental aktif, bukan menerima pengajaran dari pendidik secara pasif.

2. Pandangan Konstruktivisme Tentang Belajar

Konstruktivisme dalam belgar dan pembelgaran didasarkan pada perpaduan
beberapa penelitian dalam psikologi kognitif dengan psikologi sosia, sebagaimana
teknik-teknik dalam modifikasi psikologi behavioral. Premis dasarnya adalah bahwa
individu harus secara aktif membangun pengetahuan dan keterampilannya dan
informasi yang ada, diperoleh dalam proses membangun kerangka oleh peserta didik

dari lingkungan di luar dirinya.

Menurut Baharudin dan Esa (2008), konstruktivisme memahami hakekat belgar

sebagal kegiatan manusia membangun atau menciptakan pengetahuan dengan cara



mencoba memberi makna pada pengetahuan, sesuai dengan pengalamannya.
Pengalaman itu sendiri merupakan rekaan yang bersifat tidak stabil. Oleh karenaitu,
pemahaman yang diperoleh manusia senantiasa bersifat tentative dan tidak lengkap.
Pemahaman manusia akan semakin mendalam dan kuat jika teruji dengan

pengal aman-penga aman baru.

Menurut Muchith (2008), belgar konstruktivisme adalah proses untuk membangun
pengetahuan melalui pengalaman nyata dari pengalaman. Artinya peserta didik akan
cepat memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangun atas dasar realitas yang
ada dalam masyarakat. Konsekuensinya adalah pembelgaran harus mampu
memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik, sehingga model pembel garannya
dilakukan secara natural. Penekanan teori konstruktivisme bukan pada membangun
kualitas kognitif, tetapi lebih pada proses untuk menemukan teori yang dibangun dari

realitas lapangan.

Trianto (2007), menguraikan bahwa belgjar konstruktivisme menekankan agar peserta
didik harus menemukan sendiri dan menstarformasikan informasi yang kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merivisinya jika aturan-
aturan itu tidak lagi sesuai agar peserta didik benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pngetahuannya, mereka harus memecahkan masalah, menumukan segala
sesuatu untuk dirinya dan berusaha dengan susah payah dengan ide-idenya.

Menurut Hadis (2008), teori belgjar konstruktivisme yaitu orang belgjar harus bebas.

Karena di alam belgar yang penuh dengan kebebasan secara luas, peserta didik akan
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dapat mengungkapkan maknanya terhadap segala sesuatu yang ada di dunia nyata.
K ebebasan menjadi unsur esensial dalam lingkungan belgjar.
Hadis mengemukakan bahwa teori belgjar konstruktivisme ialah suatu pendekatan
yang bersifat konstruktif atau membangun, karena pendekatan ini memberikan
kebebasan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk belgjar individu dan kelompok
sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Dari segi tujuan
pembelgjaran, teori konstruktivisme berpandangan bahwa tujuan pembelgaran
ditekankan pada peserta didik bagaimana belgjar mereka dapat:

a. Menciptakan pemahaman baru yang menuntut aktivitas kreatif-produktif dalam
konteks nyata, mendorong peserta didik berpikir dan berpikir ulang serta
mendemonstrasikannya.

b. Melatih peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan terampil dalam memproses
pengertahuan agar dapat menemukan dan menciptakan sesuatu yang bermanfaat
bagi dirinyadan orang lain.

c. Mélatih peserta didik agar dapat memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan
nyata dengan cara menemukan berbagai aternative solusi masalah.

Maka dapat dismpulkan pendekatan pembelgjaran konstruktivisme menekankan
bahwa belgar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi peserta didik harus
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, dan pengetahuan ini tidak dapat dipisah-
pisahkan tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diaplikasikan. Manusia harus
mengkonstruksi pengetahuan tersebut dan member makna melalui pengaaman,

sehingga peserta didik dibiasakan memecahkan masalah dan menemukan sesuatu

yang berguna bagi dirinya.

B. Kemampuan Pemecahan Masalah

Masalah merupakan hal lazim dalam kehidupan manusia dan setiap manusia pasti
mempunyai masalah. Masalah yang dihadapi manusia berbeda-beda, dalam keadaan

tertentu bisa menjadi masalah bagi seseorang namun tidak menjadi masalah bagi
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orang lain. Menurut Krulik dan Rudnik (1988) mendefinisikan masalah sebagai
berikut:
A problem s a situation quantitative or otherwise, that confront an individual
or group of individual, that requires resolution, and for which the individual
sees no apparent or obvius means or path to obtaining a solution.
Definisi tersebut dapat diartikan bahwa masalah adalah suatu situasi yang dihadapi
oleh seseorang atau kelompok yang memerlukan suatu pemecahan tetapi individu
atau kelompok tersebut tidak memiliki cara yang langsung dapat menentukan

solusinya. Masalah seseorang yang dapat diselesaikan secara langsung, bukanlah

masalah lagi bagi orang tersebuit.

Daam pembelgaran matematika, masalah yang dihadapi adalah masalah non rutin,
atau masalah yang tidak biasa. Menurut Sujono (1988), masalah matematika sebagai
tantangan bila pemecahannya memerlukan kreativitas, pengertian dan pemikiran yang
logis. Berdasarkan penjelasan Sujono tersebut maka sesuatu yang merupakan masalah
bagi seseorang, mungkin tidak merupakan masalah bagi orang lain atau merupakan
hal yang rutin sgja. Hudojo (2003) menyatakan soal-soal matematika dibedakan
menjadi duayaitu:(1) soal latihan; dan (2) masalah. Soal |atihan diberikan pada waktu
peserta didik belgjar matematika. Soal ini melatih peserta didik agar terampil atau
sebagal aplikasi dari pengertian yang baru sgja digarkan. Berbeda dengan sodl
latihan, masalah menghendaki peserta didik untuk menggunakan sintesis dan analisis.
Untuk menyelesaikan suatu masalah, peserta didik harus menguasai hal-hal yang
telah dipelgari sebelumnya yaitu mengenai pengetahuan, keterampilan dan

pemahaman, tetapi dalam ha ini ia menggunakannya pada situasi baru. Sejalan
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dengan pendapat Hudojo (2003), berdasarkan taksonomi Bloom versi Kreatwohl
bahwa pemecahan masalah termasuk C4 yang berarti Higher Order Thinking. Dari
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa soal pemecahan masalah matematis adalah
soal matematika yang menantang pikiran dan tidak otomatis diketahui cara
penyelesaiannya. Pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik, digunakan suatu soa pemecahan masalah. Soal disebut masalah apabila soa
itu mengandung pertanyaan yang menantang untuk dijawab. Namun tidak setiap
pertanyaan merupakan masalah.
Suherman (2003) menyatakan, pemecahan masalah merupakan bagian dari
kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelgaran,
peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan
serta ketrampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah
yang bersifat tidak rutin.
NCTM (2000) menyebutkan bahwa memecahkan masalah bukan sgja merupakan
suatu sasaran belgar matematika, tetapi sekaligus merupakan alat utama untuk
melakukan belgjar itu. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah menjadi
fokus pembelgaran matematika di semua jenjang, dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Dengan mempelgari pemecahan masalah di dalam matematika,
para peserta didik akan mendapatkan cara-cara berfikir, kebiasaan tekun, dan
keingintahuan, serta kepercayaan diri di dalam situasi-situas tidak biasa,

sebagaimana situasi yang akan mereka hadapi di luar ruang kelas matematika.

Menurut Sutrisno (2013), pemecahan masalah adalah aturan atau urutan yang
dilakukan peserta didik untuk memecahkan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan

kepadanya. Semua pemecahan masalah melibatkan beberapa informasi dan untuk
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mendapatkan penyelesaiannya digunakan informasi tersebut. Informasi-informasi ini
pada umumnya merupakan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika.
Pemecahan masalah sebagai tujuan dan sebagai proses merupakan kegiatan yang
penting dalam pembelgaran matematika, karena kemampuan pemecahan masalah
yang diperoleh dalam suatu pembel g aran matematika pada umumnya dapat ditransfer
untuk digunakan dalam memecahkan masalah lain dan penyelesaiannya melibatkan

pemilihan prosedur-prosedur matematika untuk memecahkan masalah tersebut

Menurut Dewey (dalam Sujono, 1988), langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
memecahan masalah yaitu: (1) tahu bahwa ada masalah, (2) mengenai masalah, (3)
menggunakan pengalaman yang lalu, (4) menuliskan kemungkinan-kemungkinan
penyelesaian, (5) mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti bukti yang ada. Dalam memecahkan masalah langkah pertama harus
mengetahui masalah tersebut. Selanjutnya peserta didik diharapkan mengenali
masalah dengan mengklasifikasi soa dan menggunakan pengalaman yang lalu untuk
menyelesalkan  permasalahan  tersebut dengan membuat  kemungkinan
penyelesaiannya. Langkah terakhir yaitu mengevaluasi penyelesaian dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ada. Dewey, Gagne (dalam Suherman,
2003) menyatakan bahwa langkah yang harus dilakukan dalam pemecahan masalah
matematis, yaitu:

(1) menyajikan masalah dalam bentuk yang jelas.

(2) menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional.

(3) menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerjayang
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diperkirakan baik.

(4) mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasiinya

(5) mengecek kembali hasil yang diperoleh.

Polya (1973) mengemukakan bahwa ada empat fase dalam pemecahan masalah
yaitu: (1) understanding the problem, dimana kita harus dapat melihat dengan
jelas apa yang dibutuhkan, (2) devising a plan, kita harus dapat dan mampu
melihat berbagai data dan bagaimana hal-hal yang tidak kita ketahui dan
berhubungan dengan data, (3) carrying out the plan, kita dapat melaksanakan
rencana sesual dengan yang telah disepakati, (4) looking back, kita harus dapat
solusi yang kita munculkan, mereview dan mendiskusikannya.

Sedangkan Krulik dan Rudnik (1988) mendefinisikan limalangkah dalam pemecahan
masalah, yaitu:

1

3.

4.

Read (membaca)

Selama pada tahap membaca peserta didik harus dapat mendefinisikan empat fase
yaitu pengaturan, pertanyaan, beberapa fakta dan beberapa gangguan.

. Explore (mengeksplorasi)

Mengeksplorasi adalah kegiatan pemecahan masalah yang paling utama, dimana
peserta didik harus dapat menganalisis informasi yang terkandung dalam suatu
masal ah.

Select a strategy (memilih suatu strategi)

Memilih suatu strategi merupakan ha terpenting dalam pemecahan masaah,
karena hal ini dapat membantu peserta didik menemukan jawaban. Ada delapan
strategi yang paling sering digunakan secara mandiri atau kelompok dalam
pemecahan masalah yaitu: (a) mengenal pola, (b) bekerja, (c) menerka dan
menguji, (d) melakukan percobaan atau simulasi, (€) mereduksi, (f) melengkapi
daftar, (g) mendedukas secaralogis, (h) mengatasi masalah.

Solve (menyel esaikan)

Setelah masalah dipahami, strategi pun telah dipilih. Peserta didik harus
memerlukan suatu penyelesaian untuk sampain pada jawaban.

. Look back and extend (memeriksa kembali dan memperluas)

Pada langkah ini terdapat tahap yang terdiri dari memverifikasi jawaban,
memeriksa jawaban, kemampuan merekam proses yang dilakukan dan kemudian
mencari ekstensi.
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Dari tahap-tahap pemecahan masalah yang dikemukakan para ahli, tahap-tahap
pemecahan masalah yang digunakan adalah tahap pemecahan masalah menurut
Polya (1973) karena penilitian ini menganggap tahap-tahap pemecahan masalah
yang dikemukakan oleh Polya akan mudah dimengerti dan tahap-tahap tersebut
dilakukan secara jelas dan mencakup tahap-tahap pendapat ahli yang lain. Tahap
pemecahan masalah Polya yaitu under standing the problem (memahami masalah),
device the plan (membuat rencana), carry out the plan (melaksanakan rencana),

dan look back (memeriksa kembali).

Uraian di atas, selan mengenai soal, disimpulkan juga bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematis adalah suatu kemampuan peserta didik dalam:

(1) Memahami masalah, yaitu mengetahui maksud dari soa/masalah tersebut dan
dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah.

(2) Memilih strategi penyel esaikan masalah yang akan digunakan dalam memecahkan
masalah tersebut, misanya apakah peserta didik dapat membuat
sketsa/gambar/model, rumus atau algoritma yang digunakan untuk memecahkan
masal ah.

(3) Menyelesaikan masal ah dengan benar, lengkap, sistematis, teliti.

(4) Kemampuan menafsirkan solusinya, yaitu menjawab apa yang ditanyakan dan

menarik kesimpulan.



16

C. Metakognis

1. Pengertian M etakognisi

Metakognisi terdiri dari awalan "meta” dan kata “kognisi”. Meta merupakan awalan
untuk kognisi yang artinya ”sesudah” kognisi. Awalan ini digunakan Flavell (1976)
untuk memperkenalkan istilah metamemori dalam penelitiannya tentang proses

ingatan anak.

Menurut Amelia, dkk (2014) secara etimologis, istilah metakognisi berasal dari kata
meta dan kognisi. Istilah meta berasal dari bahasa Yunani petd yang dalam bahasa
Inggris diterjemahkan dengan (after, beyond, with, adjacent) adal ah suatu prefik yang
digunakan dalam bahasa Inggris untuk menunjukkan pada suatu abstraksi dari suatu
konsep. Marzano, dkk. (1988) menjelaskan bahwa: “metacognition is being aware of
our thinking perform specific tasks and then using this awareness to control what

doing”.

Secara sederhana metakognisi diartikan sebagai kesadaran seseorang tentang proses
berpikirnya pada saat melakukan tugas tertentu dan kemudian menggunakan
kesadaran tersebut untuk mengkontrol apa yang dilakukan. Paris, Lipson, & Wixson,
1983; Paris & Lindauer (Marzano,1988), menjelaskan bahwa metakognisi sebagai
"strategic thinking." Srategic thinking digunakan untuk memecahkan masalah,
dimana seseorang harus berpikir secara strategis sehingga penyelesaian masalah

berlangsung secara efektif, efisien, dan dapat dipahami oleh orang lain.
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Menurut Suherman (2003), metakognisi adalah suatu kata yang berkaitan dengan apa
yang dia ketahui tentang dirinya sebagai individu yang belgar dan bagaimana dia
mengontrol serta menyesuaikan prilakunya. Metakognisi merupakan suatu istilah
yang dimunculkan oleh beberapa ahli psikologi sebagai hasil dari perenungan mereka
terhadap kondis mengapa ada orang yang belgjar dan mengingat lebih dari yang

lainnya.

Menurut Anderson dan Krathwohl (2001), penambahan awalan “meta” pada kata
kognisi untuk merefleksikan ide bahwa metakognisi adalah “tentang” atau “di atas”
atau “sesudah ” kognisi. Dengan demikian secara harfiah metakognisi diartikan
sebagal kognisi tentang kognisi, pengetahuan tentang pengetahuan atau berpikir

tentang berpikir.

2. Metakognisi Dalam Pembelajaran Matematika

Daam hubungannya dengan pembelgjaran matematika metakognisi dapat berperanan
daam membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dihadapi (Laurens,
2011). Menurut Schoenfeld (1992) terdapat 3 aspek metakognisi yang berbeda yang
relevan dengan dalam pembelgaran matematika, yaitu (1) Keyakinan dan Intuisi
(beliefs and intuitions). Memiliki Ide-ide tentang matematika yang disiapkan untuk
menyelesailkan matematika dan bagaimana ide-ide tersebut membentuk cara untuk
memecahkan masalah, (2) Pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya, dalam
hal ini bagaimana seseorang menguraikan pemikirannya secara tepat. Di sini

dibutunkan pemahaman tentang apa yang diketahuinya, dan bagaimana
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menyelesaikan tugas yang dibuat, serta (3) Kesadaran diri (Self awareness) atau
Pengaturan diri (Self Regulation). Bagaimana seseorang mengontrol apa yang telah
dilakukannya, masalah yang telah disdlesakan dan bagaimana baknya ia

menggunakan hasil pengamatan untuk menyel esaikan masalahnya.

Metakognis dalam pemecahan masalah membantu pemecah masalah untuk
mengakui adanya masalah yang perlu dipecahkan, untuk membedakan apa masalah
sebenarnya, dan untuk memahami bagaimana untuk mencapai tujuan (solusi). Untuk
solusi sukses dari setiap tugas pemecahan masalah yang kompleks, berbagai proses
metakognitif diperlukan; kegiatan peraturan perencanaan,monitoring, pengujian,
merevisi, dan mengevaluasi seluruh pemecahan masalah, khususnya dalam membuat
representasi mental dan memilih dan menilai efektivitas strategi yang digunakan

(Brown, Flavell, Scraw dalam Kuzle 2013).

Menurut (Amelia, dkk) Upaya yang dilakukan oleh guru sendiri adalah dengan
menerapkan strategi metakognitif yang terdiri dari 3 tahap vyaitu: 1) tahap
perencanaan, guru menjelaskan tujuan mengena topik yang sedang dipelgari,
penanaman konsep berlangsung dengan pertanyaan—pertanyaan yang diberikan oleh
guru. 2) Tahap pemantauan, peserta didik bekerja mandiri untuk menyel esaikan soal—
soal latihan yang diberikan. Guru memberikan umpan balik yang bersifat
metakognitif secara individual, berkeliling memandu peserta didik dalam
menyelesailkan persoadlan matematika. 3) Tahap evaluas yang dilakukan oleh
guru/peserta didik, evaluasi dari guru mengarah pada pemantapan dan aplikasi yang

lebih luas. Sedangkan evaluasi dari peserta didik lebih kepada apa yang telah
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dipahami dari pembelgaran serta kemungkinan aplikas masalah yang lebih luas.
Membuat rekapitulasi yang dilakukan di kelas dengan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

Menurut Blakey dan Spence (1990) sebagai berikut: (1). Mengidentifikasikan “apa
yang anda tahu” dan *“apa yang anda tidak tahu.” Mengawali suatu aktivitas, peserta
didik perlu membuat keputusan yang disadari tentang pengetahuannya. Pertama-
pertama peserta didik menulis: “apa yang sudah saya ketahui tentang ...,” dan “apa
yang ingin saya pelajari tentang ....” , (2). Menyuarakan pikirannya (Talking about
thinking), (3). Dalam merencanakan dan menyelesaikan masalah, guru seharusnya
menyuarakan pikirannya sehingga peserta didik dapat mengikuti pendemonstrasian
proses berpikir tersebut. (4). Mengumpulkan pemikirannya dalam bentuk jurnal
Jurnal atau catatan harian merupakan salah satu cara untuk mengembangkan
kemampuan metakognisi peserta didik. Melalui jurnal peserta didik dapat
merefleksikan pemikiran mereka dalam bentuk catatan tentang kesadaran terhadap
ketidakkonsistenan dan kebingungan mereka serta mengomentari bagaimana mereka
peduli dengan kesulitan yang dihadapi, (5). Perencanaan dan Pengaturan Diri Sendiri
(Self Regulation) Peserta didik sebaiknya meningkatkan tanggungjawabnya dalam
merencanakan dan mengatur pembelgarannya sendiri, (6). Melaporkan kembali
proses berpikir tersebut (debriefing the thinking process). Aktivis terakhir dalam
mendiskusikan proses berpikir adalah untuk mengembangkan kesadaran terhadap
strategi-strategi  yang dapat diaplikasikan dalam situasi pembelgaran yang lain, (7).

Mengevaluas diri (Self Evaluation). Proses evaluasi diri dapat diperkenakan
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melalui pertemuan-pertemuan individual dan daftar pertanyaan yang berpusat pada

proses berpikir.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan langkah-langkah pembelgaran dengan

metakognisi yaitu:

1. Tahap perencanaan, guru menjelaskan tujuan mengenai topik yang sedang
dipelgari, penanaman konsep berlangsung dengan pertanyaan—pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

2. Tahap pemantauan, peserta didik bekerja mandiri untuk menyelesaikan soa-
soal latihan yang diberikan. Guru memberikan umpan balik yang bersifat
metakognitif secara individual, berkeliling memandu peserta didik dalam
menyel esalkan persoalan matematika.

3. Tahap evaluas yang dilakukan oleh guru/peserta didik, evaluas dari guru
mengarah pada pemantapan dan aplikasi yang lebih luas. Sedangkan evaluasi dari
peserta didik lebih kepada apa yang telah dipahami dari pembelgjaran serta
kemungkinan aplikasi masalah yang lebih luas. Membuat rekapitulasi yang

dilakukan di kelas dengan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

D. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian LKPD

Lembar kegiatan peserta didik atau disingkat LKPD awalnya disebut dengan LKS
(Lembar Kegiatan Peserta didik). LKS merupakan suatu bahan gar cetak berupa

lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk, langkah-langkah untuk



21

menyelesaikan tugas. LKS dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek
kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelgjaran dalam
bentuk panduan eksperimen dan demonstrasi (Trianto, 2008). LKS ada juga yang
menyebutnya LKPD (lembar kerja peserta didik), pada penelitian ini disepakati

digunakan lembar kerja pesertadidik (LKPD).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan kumpulan dari lembaran yang
berisikan kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan
aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelgari. LKPD juga dapat
didefinisikan sebagai bahan gar cetak berupa lembar-lembar kertas yang beris
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetens dasar yang dicapai (Prastowo,

2011).

2. Fungsi, Tujuan, Dan Kegunaan LKPD

Fungs LKPD
Berdasarkan pengertian dan penjelasan awa mengenai LKPD, dapat diketahui bahwa
LKPD memiliki setidaknya empat fungsi sebagai berikut (Prastowo, 2011):
a Sebaga bahan gar yang bisa meminimakan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.
b. Sebagai bahan gar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan.

c. Sebagal bahan gar yang rigkas dan kaya tugas untuk berlatih.
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d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Tujuan Penyusunan LKPD

Dalam hal ini, ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKPD (Prastowo,

2011), yaitu:

a. Menygjikan bahan gjar yang memudahkan peserta didik untuk beriteraksi dengan
materi yang diberikan.

b. Menygjikan tugas-tugas yang meningkatkan penugasan peserta didik terhadap
materi yang diberikan.

c. Melatih kemandirian belgjar peserta didik

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik

Kegunaan LKPD Bagi Kegiatan Pembelajaran

Mengena kegunaan LKPD bagi kegiatan pembelgjaran, tentu sgja ada cukup banyak
kegunaan. Bagi pendidik, melalui LKPD, didapatkan kesempatan untuk memancing

peserta didik agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas (Prastowo, 2011).

3. Langkah-L angkah Penulisan LKPD

Menurut Prastowo (2011) langkah-langkah penulisan LKPD yang dapat
dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembel gjaran matematika di sekolah.
a. Melakukan analisis kurikulum; KI, KD, indikator dan materi pembelgaran.

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang memerlukan
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bahan gar LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan materi, langkah analisisnya
dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belgjar, serta materi yang

akan digjarkan. Selanjutnya, dicermati kompetensi yang harus dimilki peserta didik.

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD.

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus
ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD. Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan

dalam menentukan prioritas penulisan.

3. Menentukan judul LKPD.

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi
pokok, atau pengalaman belgar yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi
dasar dapat dijadikan sebaga judul LKPD apabila kompetens tersebut tidak terlalu
besar. Adapun besarnya kompetensi dasar dapat dideteks, antara lain dengan cara
apabila diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka
kompetens tersebut dapat dijadikan sebaga satu judul LKS. Namun, apabila
kompetens dasar itu bisa diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, maka harus dipikirkan

kembali apakah kompetensi dasar itu perlu dipecah.

4. Penulisan LKPD.

Langkah-langkah penulisan LKPD vyaitu:

a. Merumuskan kompetensi dasar. Untuk merumuskan kompetensi dasar, dapat

dilakukan dengan menurunkan rumusan dari kurikulum yang berlaku.
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b. Menentukan alat penilaian. Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil

kerja peserta didik.

c. Menyusun materi. Untuk menyusun materi LKPD, hal penting yang perlu
diperhatikan yaitu yang berkaitan dengan isi atau materi LKPD. LKPD sangat

tergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapainya.

d. Memperhatikan struktur LKPD. Dalam penyusunan LKPD terdiri dari enam
komponen yaitu judul, petunjuk belgjar (petunjuk peserta didik), kompetens yang

akan dicapal, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, serta penilaian.

Berdasarkan kajian di atas maka struktur LKPD yang akan disusun dalam penelitian
ini yaitu:

a) Judul

b) Petunjuk belgar (petunjuk peserta didik)

c) Kompetensi yang akan dicapai

d) Informas pendukung

€) Tugas-tugas dan langkah kerja

f) Penilaian

Semua langkah tersebut jika dilaksanakan akan membuat penyusunan LKPD tidak
menjadi sulit. Bahkan bisa sgja LKPD yang kita buat menjadi LKPD yang
mengagumkan dan menarik. Jika peserta didik dan pembaca dari kalangan umum
dapat tertarik dengan LKPD tersebut, maka peningkatan prestasi belgjar bukanlah

menjadi hal yang mustahil untuk diwujudkan.
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4. LKPD Dalam Pembelajaran M etakognisi

LKPD dalam pembelgjaran metakognisi merupakan LKPD yang langkah-langkah
pembelgjarannya adalah pembelgaran metakognisi. Langkah-langkah metakognisi
yang digunakan dalam penelitian ini adaah 1) tahap perencanaan, 2) tahap
pemantauan, 3) tahap evaluasi. Dalam struktur LKPD, tahap perencanaan terdapat
dikompetens yang akan dicapai dan informasi pendukung. Tahap perencanaan guru
menjelaskan topik yang akan dipelgari dan penanaman konsep berlangsung dengan
pertanyaan-pertanyaan. Tahap pemantauan terdapat ditugas dan langkah Kkerja,
peserta didik bisa bekerja mandiri dalam menyelesalkan soal-soa dan guru
memberikan umpan balik yang bersifat metakogniti. Tahap evaluasi terdapat
dipenilaian yang dilakukan oleh guru/peserta didik, evaluasi dari guru mengarah pada
pemantapan dan aplikasi yang lebih luas. Sedangkan evaluasi dari peserta didik lebih
kepada apa yang telah dipahami dari pembelgaran serta kemungkinan aplikasi
masalah yang lebih luas. Membuat rekapitulasi yang dilakukan di kelas dengan

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

E. Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini akan disampaikan definis opersiona Tuckman (1972) daam
bukunya yang berjudul conducting educational research mendefinisikan opersional
variabel sebaga berikut:““An operational definition is a definition based on

observable characreristics of what which is being defined™.
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Definisi bersifat spesifik, rinci, tegas, dan pasti yang menggambarkan karakteristik
variabel-variabel peneliti dan hal-hal yang penting dalam penelitian yang menentukan
penjelasan. Sesuai dari definisi konsep yang telah diuraikan, maka definis dalam

penelitian ini

1. LKPD daam pembelgaran metakognisi merupakan lembaran kegiatan peserta
didik yang terdiri dari aktivitas-aktivitas individu maupun kelompok yang setiap
langkah-langkah pembelgarannya menggunakan pembelgaran metakognisi.
Keefektifan produk ini dapat diukur dengan instrument berupa soal yang akan

diberikan kepada peserta didik pada akhir pertemuan.

2. Metakognisi adalah kognisi tentang kognisi, pengetahuan tentang pengetahuan atau
berpikir tentang berpikir. Langkah-langkah pembelgaran dengan metakognisi
yaitu tahap perencanaan, tahap pemantauan dan tahap evaluasi.

3. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang meliputi kemampuan
memahami masalah, memilih strategi penyelesaian masalah, menyelesaikan
masalah dengan benar, lengkap sistematis, dan teliti, kemampuan menafsirkan

solusinya yang dapat diukur dengan nilai (skor angka) setelah mengikuti tes.

F. Kerangka Berpikir

Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, soal-soa yang
harus diselesaikan merupakan soal pengembangan dari konsep yang dipelgari. Hal

itu disebabkan sebagian besar guru menggarkan mata pelgaran matematika yang
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belum bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu keterbatasan
sumber belgar yang memuat pembelgjaran yang mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik menjadi penyebab lain. Salah satu
sumber belgjar peserta didik yaitu LKPD yang penyajiannya berbentuk ringkasan
materi, aktivas peserta didik dengan berbaga strategi pembelgaran, dan soal-soa

yang menuntut peserta didik untuk menyel esaikannya.

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan panduan kegiatan pembelgaran yang berisi
masalah dan rangkuman materi yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. LKPD yang tersedia saat ini terkadang tidak
sesuai dengan tujuan. Kemampuan yang dikembangkan dalam LKPD tidak mewakili

kemampuan yang diharapkan.

Metakognisi merupakan konsep penting dalam teori kognisi yang secara sederhana
didefinsikan sebagai “memikirkan kembali apa yang telah dipikirkan”. Metakognisi
dalam pemecahan masalah membantu pemecah masalah untuk mengakui adanya
masalah yang perlu dipecahkan, untuk membedakan apa sebenarnya masalahnya, dan
untuk memahami bagaimana untuk mencapa tujuan. Dalam proses pembelgaran,
penerapan metakognisi bisa berlangsung dengan pertanyaan-pertanyaan bak itu

dalam penanaman konsep maupun dalam latihan pemecahan masalah.

Salah satu pembelgjaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
adalah metakognisi. Dengan pembelgaran ini peserta didik dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu pada saat peserta didik memahami
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masalah, memilih strategi penyelesaian masalah yang akan digunakan dalam
memecahkan masalah tersebut, menyelesalka masalah dengan benar, lengkap,

sistematis, teliti, dan menafsirkan solusinya.

LKPD yang dikembangkan berupa LKPD yang dirancang secara khusus. LKPD
yang dibuat memiliki komponen-komponen yang dapat membantu dan menuntun
mereka memahami isi serta mencapai tujuan dalam pembelgjaran metakognisi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Dari penjelasan di atas dapat digambarkan paradigma penelitiannya di bawah ini:

Pengembangan LKPD Dalam Kemampuan Pemecahan
Pembelajaran Metakognisi Masalah

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian di atas menggambarkan keterkaitan pengembangan LKPD
daam pembelgaran metakognisi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Ketertkaitan itu dijelaskan secara terperinci bagiamana
langkah-langkah metakognisi untuk meningktkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

Tahap pembelgaran ada 3 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pemantauan, dan
tahap evaluasi.

Tahap perencanaan yaitu guru menjelaskan tujuan mengenai topik yang sedang
dipelgari, penanaman konsep berlangsung dengan pertanyaan—pertanyaan yang

diberikan oleh guru. Pada tahap ini diharapkan peserta didik dapat meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah yaitu peserta didik mampu menuliskan dan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Tahap kedua yaitu peserta didik bekerja mandiri untuk menyelesaikan soal—soal
latihan yang diberikan. Guru memberikan umpan balik yang bersifat metakognitif
secaraindividual, berkeliling memandu peserta didik dalam menyelesaikan persoalan
matematika. Pada tahap ini diharapkan peserta didik mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dengan membuat sketsa/gambar/model, rumus atau
algoritma yang digunakan untuk memecahkan masalah, menyelesaikan masalah
dengan benar, lengkap, sistematis, teliti, menafsirkan solusinya, yaitu menjawab apa
yang ditanyakan dan menarik kesimpulan.

Tahap evaluasi yang dilakukan oleh guru/peserta didik, evaluasi dari guru mengarah
pada pemantapan dan aplikasi yang lebih luas. Sedangkan evaluasi dari peserta didik
lebih kepada apa yang telah dipahami dari pembelgjaran serta kemungkinan aplikasi
masalah yang lebih luas. Membuat rekapitulasi yang dilakukan di kelas dengan
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Pada tahap ini peserta didik
diharapkan mampu menilal hasil pembel garannya, refleksi, dan membuat kesimpulan
dengan bahasanya sendiri.

Jadi melalui LPKD dalam pembelgaran metakognis ini, diharapkan peserta didik

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masal ah secara bertahap.



1. METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Al Kautsar Bandar Lampung. Subjek dalam

penelitian ini adalah siswakelas VIII H SMP Al Kautsar Bandar Lampung. Penelitian

pengembangan LKPD ini dimulai pada semester genap tahun pel gjaran 2015/2016.

B. Waktu Pendlitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan di semester genap tahun garan 2015/2016

selama 7 kali pertemuan, seperti tersgji padatabel berikut ini:

Tabd 3.1 Jadwal Pendlitian

Pertemuan Hari/Tanggal Jam

M ateri

1 Senin, 11 April 2016 | 11.20- 14.00

Menemukan dan menyebutkan
pengertian  garis  singgung
lingkaran dan sifat-sifat garis
singgung lingkaran

2 Rabu, 13 April 2016 | 10.40-12.00

Melukis garis singgung
lingkaran dan pengertian garis
singgung  persekutuan  dua
lingkaran.

3 Senin, 18 April 2016 | 11.20-14.00

Garis singgung  persekutuan
dalam, garis singgung
persekutuan luar dua lingkaran
dan melukisnya.

4 Rabu, 20 April 2016 | 10.40-12.00

Menentukan  panjang  garis
singgung persekutuan dalam dan
panjang garis singgung
persekutuan luar dualingkaran.
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5 Senin, 25 April 2016 | 11.20-14.00 | Melukis lingkaran dalam dan
lingkaran luar segitiga.

6 Rabu, 27 April 2016 | 10.40-12.00 | Menggunakan lingkaran dalam
segitiga dan lingkaran luar
segitiga  daam  pemecahan
masal ah.

7 Senin, 2 Mei 2016 10.40-12.00 | Post test

C. Metode Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan suatu produk lembar kerja peserta

didik

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, dan

memvalidasinya. Produk yang dihasilkan akan diujicobakan untuk mengetahui

keefektifan dari produk tersebut dalam peningkatan kemampuan pemecahan masal ah.

Potensi dan
Masalah

Y

Ujicoba
Pemakaian

Revisi
Produk

Pengumpul Desain Vaidas
an Data Produk Desain
Revis Ujicoba Revisi
Produk Produk Desain
I [
Produks Masal

Gambar 3.1 langkah-langkah penelitian pengembangan
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis
metakognisi. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitan dan
pengembangan atau Research and Development (R& D) yang mengacu pada prosedur
Sugiyono (2012) dengan beberapa modifikasi. Penelitian pengembangan ini
dilakukan berdasarkan langkah-langkah penelitian pengembangan atau research and

development (R& D) seperti yang terlihat pada Gambar 3.1.

Penelitian ini dibatas sampa tahap ketujuh, yaitu tahap revisi produk karena

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari peneliti.

Prosedur penelitian pengembangan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah:

1. Potensi dan masalah.

Penelitian ini dimulai dari adanya potensi atau masalah Pada penelitian penulis
mengamati salah satu potensi yang diangkat yaitu penggunaan lembar kerja
peserta didik (LKPD) dalam proses pembel gjaran, dimana belum ada lembar kerja
peserta didik yang berbasis metakognisi. Masalah yang ada yaitu rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP pada materi lingkaran.
Dari potensi dan masalah yang ada tersebut, penulis akan mengembangkan lembar

kerja peserta didik berbasis metakognisi.

2. Pengumpulan data

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, selanjutnya perlu

dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
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perencanaan produk. Produk yang dikembangkan yaitu lembar kerja peserta didik
yang berbasis metakognisi. Jadi informasi yang dibutuhkan yaitu kriteria dan
langkah-langkah penyusunan lembar kerja peserta didik serta metakognisi dalam

pembel gjaran matematika.

3. Desain produk

Desain produk pada penelitian pengembangan ini diawali dengan merumuskan
kompetens inti, standar kompetens, indikator, dan tujuan pembelgaran. Desain
lembar kerja peserta didik disesuaikan dengan is materi yang dimuat, sehingga
pembelgjaran matematika dengan lembar kerja peserta didik berbasis metakognisi

akan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

4. Vadidas desain

Vaidas desain merupakan proses penilaian terhadap desain pengembangan yang
telah dirancang, apakah desain yang telah dirancang tersebut dapat menjawab
tujuan pengembangan lembar kerja peserta didik atau sebaliknya. Validas yang
dilakukan oleh ahli media masih bersifat rasional dan berdasarkan pengalaman
para ahli media dan ahli materi pada pembelgjaran matematika kelas V111 sekolah
menengah pertama. Validasi desain lembar kerja peserta didik dilakukan oleh
seorang yang telah bergelar doktor pendidikan pada FKIP dan validas materi
pembelgjaran dilakukan oleh dosen pembimbing selaku dosen fakultas pendidikan

pada jurusan pendidikan matematika.



Proses validasi ini disertai dengan produk awal pengembangan yang telah dibuat,
hal ini bertujuan agar penilaian yang diberikan oleh validator desain tidak sga
berdasarkan rancangan desainnya melainkan melihat dari produk hasil rancangan
desain pembelgaran. Produk yang disgjikan kepada validator merupakan produk

awa pengembangan.

5. Revis desain

Setelah desain produk, validasi melalui diskusi dengan pakar dan para ahli lainnya,
maka akan diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk
dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain

adal ah peneliti yang mau menghasilkan produk tersebut.

6. Ujicoba produk

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi, maka
selanjutnya produk yang berupa lembar kerja peserta didik berbasis metakognisi
diterapkan dalam pembelgjaran dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
apakah produk ini lebih efektif dan efisien dibandingkan sebelum menggunakan

produk.

7. Revisi produk

Revisi produk dilakukan apabila ada terdapat kekurangan dan kelemahan setelah

produk diujicobakan.
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D. Variabe Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu :

1) Variabel bebas (variabel X) dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis
metakognisi.
2) Variabel terikat (variabel Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan

masal ah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, angket dan tes.
Wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan
masalah siswa dan seperti apa LKPD yang digunakan saat ini. Guna mengetahui
efektivitas pembelgaran menggunakan LKPD berbasis metakognisi dilakukan
dengan menggunakan angket tanggapan siswa yang berkaitan dengan produk
pengembangan dan tes tertulis yang dilakukan untuk mengukur peningkatan
kemampuan pemecahan masadah siswa sesudah menggunakan  produk

pengembangan.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen pada penelitian pengembangan ini adalah:

1. Instrumen studi pendahuluan
Instrumen yang digunakan pada saat studi pendahuluan berupa pedoman

wawancara yang digunakan untuk melakukan wawancara dengan guru pada saat
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obeservas mengena kondisi awal dari sekolah, guru, dan peserta didik, serta
pembelgaran yang telah dilaksanakan di kelas.

. Instrumen uji validasi LKPD

Instrumen yang digunakan dalam uji validasi LKPD adalah angket skala Likert
dengan 4 skala yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang
(SK) yang diserahkan kepada ahli materi dan ahli media. Kisi-kisi angket

validasi ahli materi dan ahli media ditunjukkan pada tabel di bawah ini.’

Tabel 3.2 Kisi-kisi angket validasi ahli materi dan ahli media

Aspek Indikator Jumlah Subjek
Penilaian kriteria penilai
Kelayakanisi Cakupan materi 4 Ahli materi
Akurasi materi 4
Memfasilitasi kemampuan | 4
pemecahan masalah
Penerapan metakognisi 3
K ebahasaan Koherensi dan Keruntutan | 1 Ahli materi
Komunikatif 1 dan Ahli
Media
Penyajian Teknik penygjian 2 Ahli Media
Penygjian pembelgaran 1
Penampilan fisik 7

. Instrumen respon peserta didik

Instrumen pada saat uji coba LKPD berupa angket dengan skala empat yang
diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba. Angket ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan peserta didik
dan tanggapan terhadap LKPD. Angket tesebut juga menggunakan skala empat
yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (ST), Setuju (S), Sangat Setuju

(ST). Kisi-kisi angket respon peserta didik terlampir pada halaman 202.
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Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
Instrumen pada saat uji lapangan atau uji pelaksanaan lapangan terdiri atas tes
hasil belgar dan angket respon peserta didik.
a. Teshasi| belgar kemampuan pemecahan masalah
Tes hasil belgar kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk
mengukur efektivitas penggunaan LKPD berbasis metakognisi. Sebelum
instrument tes hasil belgar digunakan pada saat uji lapangan, terlebih dahulu
instrument tes tersebut divalidasi dan kemudian diujicobakan pada kelas lain
(kelas uji coba) untuk diketahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
reliabilitas soal. Berikut pemaparan mengenai tahapan dari uji validitas
sampai uji reliabilitas tes hasil belgjar.
1) Uji vdiditasisi
Untuk memenuhi uji validitas isi, penyusunan instrumen tes dilakukan
dengan beberapa proses sebagai berikut.
a) Mengidentifikass materi yang telah diberikan beserta tujuan
pembelgjarannya.
b) Membuat kisi-kisi soal.
c) Menyusun soa dan aternatif kunci jawaban.
d) Menelaah soal sebelum dicetak.
Proses tersebut sesuai dengan Budiyono (2003), bahwa agar tes

mempunyai validitasisi, maka harus memperhatikan hal-hal berikut.
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a) Tes harus dapat mengukur sampai seberapa jauh tujuan pembelgaran
tercapai ditinjau dari materi yang digjarkan.
b) Penekanan materi yang akan diujikan seimbang dengan materi yang
digjarkan.
c) Tidak diperlukan pengetahuan lain yang tidak atau belum digjarkan
untuk menjawab soal-soal tersebut dengan benar.
Setelah tes sudah disusun divaidas ahli untuk menguji validitas isi,
kemudian hasil uji akan diuji empiris. Untuk mengukur tes digunakan
analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen
dengan rumus Pearson Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson
(dalam Riduwan, 2009) sebagai berikut:
Fatting = ny XY - (XX)QY)
ﬁnzxz - X}y - IV}

dimana:

nitung - koefisien korelasi antaravariabel X dan Variabel Y, dua variabel
yang dikorelasikan

rX - jumlah skor item

XY : jJumlah skor total seluruh item

n :jumlah responden

Distribusi (Tabel r) untuk « = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2)

Kaidah keputusan : JiKa 1yjiyn g = Tiape berarti valid.

Hasil uji validitas dari keempat soa dinyatakan valid. Perhitungan

lengkap terlampir pada lampiran halaman 203
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2) Tingkat Kesukaran
Sudijono (2008) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika
memiliki dergjat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah. Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan

rumus sehagai berikut:
Jy

TK = —
I

Keterangan:

TK  :tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soa yang
diperoleh
I+ . jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada

suatu butir sod

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan
<<kriteriaindeks kesukaran sebagai berikut :

Tabel 3.5 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00TK < 0,31 Sangat sukar
0,30 TK<0,70 Sedang
TK =0,71 Sangat mudah
Sudijono (2008)

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah memiliki
interpretasi sedang, yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran 0,30< TK <
0,71. Tingkat kesukaran dari keempat soa yang diuji yaitu memiliki
tingkat kesukaran sedang.

Hasil tingkat kesukaran terlampir.
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3) Uji Daya Pembeda
Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk
membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Daya beda butir dapat diketahui dengan
melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi atau angka yang
menunjukkan besar kecilnya daya beda Sudijono  (2008)
mengungkapkan menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus:

_JA-JB

DP
IA

Keterangan :

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

JA : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
A : Skor maksimum butir soal yang diolah

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi
yang terteradalam Tabel 3.7 berikut :

Tabd 3.7 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
-1.00 < DP < 0.09 Sangat Buruk
0.10<DP<0.19 Buruk
0.20<DP<0.29 Agak baik, perlu revis
0.30<DP <0.49 Baik
DP=>0.50 Sangat Baik

Sudijono (2008)
Kriteria soa tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki

interpretasi baik, yaitu memiliki nilai daya pembeda= 0,30.
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4) Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan kepada keajegan hasil pengukuran. Setiap
jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor O
dan pengujian hanya dilakukan sekali.Terdapat berbagai metode yang
dapat digunakan untuk mengestimasi reliabilitas. Dalam pendlitian ini
untuk menghitung tingkat reliabilitas tes digunakan rumus Kuder-
Richarson dengan KR-20, yaitu :

Rumus Alpha dalam Sudijono (2008) adalah sebagai berikut.

rn:{ n }l:l_ >d, }
n-1 d?

Keterangan :

Reliabilitas yang dicari

r11
>d.’
d?

Jumlah varians skor tiap-tiap item

Varians totd

Nilal reliabiltas yang didapat dari r,;, dibandingkan dengan kriteria interpretasi nilai
reliabilitas yang berlaku. Menurut Arikunto (2010) interpretasi nilai reliabilitas
disgjikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Interpretasi Nilai Reliabilitas

Nilai Interpretasi
080<r;, <100 Sangat Tinggi
060<r, <081 Tinggi
0,40<r, <0,59 Sedang
0,20<r, <040 Rendah
0,00<r, <0,20 Sangat Rendah
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Nila reliabilitas dari keempat soal memiliki reliabilitas yang tinggi.

Hasil uji reliabilitas terlampir

G. Teknik Analisis Data

Untuk analisis data yang diperoleh melalui angket tanggapan siswa dianalisis dengan
menggunakan skala rating numerik, sedangkan data yang diperoleh dari hasil tes
akhir pembelgjaran dianalilisis dengan melihat persentase siswa yang mencapa KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal).

1. Analisis Data Respon Peserta Didik

Data-data yang didapat melalui hasil angket selanjutnya dianalisis menggunakan
skala rating numerik, skala ini menggunakan kriteria penskoran sebaga berikut

(Sukardi, 2009:170):

= Skor 1 untuk kategori sangat tidak setuju/ sangat tidak sesuai.
= Skor 2 untuk kategori tidak setuju/tidak sesuai.
= Skor 3 untuk kategori setuju/sesuai.

= Skor 4 untuk kategori sangat setuju/sangat sesuai.

Dari kriteria tersebut data diperoleh selanjutnya dikategorikan dalam beberapa

kategori berikut (Sukardi, 2009):

* Produk sangat layak digunakan.
*  Produk layak digunakan.

* Produk kurang layak digunakan.
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»  Produk tidak layak digunakan.

Untuk menentukan apakah hasil angket yang diberikan kepada siswa dapat
dikategorikan dengan kategori tersebut, maka persepsi responden dianalisis dengan

menggunakan rumus (Sugiyono, 2009)

Skor hasil pengumpulan data

* 100%,

Persepsi Responden = _
Jumtlah skor kriterium

Jumlah persepsi responden yang diperoleh selanjutnya dibagi dengan kategori yang

ada untuk menyatakan tanggapan responden tersebut.

2. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Datahasil belgjar siswa yang diperoleh masing-masing anak akan dihitung persentase
siswa yang mendapat nilai diatas KKM. Efektivitas pengembangan LKPD berbasis
metakognisi ditunjukkan dengan 60% dari jumlah sampel mendapatkan nilai

mencapai KKM (KKM = 70).



V.SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan simpulan yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

1. Lembar kerja peserta didik yang valid terdiri atas struktur LKPD dan muatan
LKPD. Struktur LKPD terdiri atas judul, petunjuk belgar, kompetens yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, dan penilaian.
Muatan LKPD terdiri atas perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.

2. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan ini dinyatakan praktis dan
memiliki kualitas yang baik.

3. Berdasarkan analisis data hasil tes akhir pembelgjaran, LKPD yang dikembangkan
ini cukup efektif untuk digunakan hal tersebut ditunjukkan dengan nilai test siswa

yang di atas KKM lebih dari 60%.

B. Implikas

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pada proses pembel ajaran matematika materi
garis singgung lingkaran dapat dilakukan seefektif mungkin sehingga mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari

hasil test akhir pembelgjaran.
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LKPD yang dikembangkan bukan sgja bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, akan tetapi LKPD dikembangkan bertujuan untuk
menciptakan proses pembel g aran matematika yang efektif.

LKPD berbasis metakognisi ini tidak hanya dapat digunakan untuk pelgaran
matematika saja, namun dapat digunakan untuk semua bidang studi yang ada pada

kurikulum pendidikan nasional.

C. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada upaya meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa setidaknya guru-guru bidang studi mampu dan mau untuk:

a. Berinovas pada proses pembelgaran, sehingga akan tercipta suatu konsep
pembelgjaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa

b. Mengenali karakter belgjar siswa sebelum proses pembelgjaran berjalan, hal ini
ditujukan untuk mengetahui metode pembelgjaran dan penggunaan bahan gar
yang tepat bagi siswa.

c. Mengembangkan bahan gar matematika serta media pembelgaran untuk
meningkatkan efektivitas pembelgaran guna mencapai tujuan pembelagjaran yang

diinginkan.
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